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Namaku Sadeeqah Chernov, biasa dipanggil Alexandra. Aku adalah anak perempuan ketiga dari empat
bersaudara. Aku dilahirkan di Melbourne pada tahun1971. Ayahku seorang Kristen Ortodoks yang lahir di
Polandia. Keluarganya campuran Rusia dan Jerman. Sementara ibuku lahir di Australia. Nenekku dari ibu
berdarah Rusia dan Yahudi. Ibu dibesarkan dalam lingkungan Anglikan, tetapi tidak begitu rajin
menjalankan agamanya.

Ketika aku kecil, seperti juga teman-teman kecilku, setiap minggu aku pergi ke gereja dan ikut sekolah
Minggu. Sejak kecil hingga dewasa, aku selalu sekolah di sekolah Kristen. Namun ketika aku menjelang
dewasa dan suka membaca Bibel, aku mulai suka bertanya-tanya dan ragu tentang banyak hal. Di
antaranya adalah konsep trinitas, pengampunan dosa oleh pendeta, dan lain-lain. Meski aku sering
bertanya, namun jawabannya tak pernah memuaskanku. Aku amat percaya pada Tuhan, karena banyak
kenalanku mengatakan bila aku percaya pada Tuhan, aku akan menjadi orang yang baik. Namun aku tidak
pernah paham bahwa Yesus adalah anak Tuhan. Karenanya bila berdo'a, aku selalu meminta kepada
Tuhan bapak, bukan Tuhan anak.

Namun demikian aku tetap tidak puas. Akhirnya aku pun melirik agama lain. Sayang, ketika itu beberapa
kenalan Islamku tidak menjalankan ajarannya dengan baik. Akibatnya, aku baru mengenal ajaran ini
setelah lama terombang-ambing mempelajari agama-agama lain.

Mulanya adalah ibuku yang telah bercerai dari ayah. Ketertarikannya dalam studi perbandingan agama
telah membuatnya lebih dulu memeluk Islam daripada aku. Namun demikian, ia tidak pernah
membicarakan ajaran barunya itu kepadaku. Tapi aku pikir, kalaupun ia mengajarkannya, mungkin aku
justru tidak tertarik.

Suatu hari, aku menemukan Al-Qur'an yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Muhammad
Marmaduke Pickthall. Aku segera membelinya dengan maksud akan kuberikan kepada ibu. Aku sempat
membuka-buka sedikit. Akan tetapi baru beberapa bulan kemudian aku mulai serius mempelajarinya.
Namun demikian, aku jadi suka membela ajaran Islam ketika ada orang yang mengkritik ajaran ini. Aku
begitu bergairah mempertahankan Islam seolah aku adalah seorang Muslim.

Akhirnya, di pagi hari raya Idul Fitri di tahun 1992, setelah shalat Ied, aku mengikrarkan syahadat di Islamic
Council of Victoria, Melbourne. Sulit aku mengatakan bagaimana perasaanku waktu itu. Yang jelas, aku
merasa terlahir kembali dan dalam keadaan bersih tanpa dosa sedikit pun pula. Ibuku tentu saja sangat
bahagia mengetahui kabar tersebut.

Karena aku mempelajari Islam terlebih dahulu sebelum bersyahadat, maka aku pun langsung memahami
apa yang menjadi kewajibanku. Aku segera meninggalkan pekerjaanku sebagai pelayan yang
menghidangkan minuman keras dan mencari pekerjaan yang halal. Aku juga segera menutup auratku
dengan berjilbab.

Sayang, ayah menentang keislamanku. Padahal ketika ibu dulu masuk Islam, ia tidak memprotes. Ia hanya
menganggapnya gila dan hilang akal saja! Mungkin karena mereka sudah bercerai, jadi ayah tidak peduli.
Belakangan, aku menyadari bahwa ayah menentangku bukan semata-mata karena ia membenci Islam,
karena ternyata selama ini ia berpikir bahwa perempuan Islam diperlakukan buruk dan tidak mempunyai
hak apa-apa.



Di luar itu, aku bersyukur bahwa aku tidak mengalami hambatan yang berarti. Walaupun dengan berjilbab,
ternyata aku tetap dapat bekerja, bahkan sebagai baby sitter di keluarga non muslim. "Kamu orang yang
sama dengan yang telah kami kenal selama ini. Anak-anak masih menyukaimu. Demikian juga kami,"
begitu komentarnya. Alhamdulillah... Sebelumnya aku memang telah mengenal keluarga ini.

Aku juga aktif di berbagai kegiatan keislaman. Aku pernah bekerja sebagai tenaga sukarela di sebuah
sekolah Islam, membantu ibu-ibu mengajar di sana. Aku ikut pengajian di beberapa kelompok pengajian
yang berbeda dan shalat di masjid-masjid yang berbeda. Aku memang tidak ingin terikat pada satu
kelompok pengajian saja.

Sebaliknya, aku juga tidak mau hanya membangun kontak dengan sesama Muslim. Aku justru berpikir,
sebagai Muslimah, aku harus berdakwah kepada teman-teman non muslimku. Teman-teman dekatku aku
rasa tidak kaget dengan penampilan baruku, karena mereka memang mengetahui prosesku berislam.
Terkadang aku bahkan berdiskusi dengan mereka. Namun teman-temanku yang tidak begitu akrab,
tampaknya agak terkejut juga mengetahui kepindahanku. Tapi apa peduliku?

Sementara itu, ayah dan keluarga besarnya tetap memandangku dengan perasaan aneh dan asing.
Kadang-kadang mereka bahkan mengambil gambarku seolah aku ini makhluk ajaib. Tapi aku tidak
tersinggung. Aku malah sengaja berpose secantik mungkin. "Biarkan mereka tahu penampilan perempuan
Islam," pikirku senang.

Kini, aku begitu optimis akan masa depanku. Aku berharap, semoga aku dapat menjadi muslimah
sekaligus ibu yang baik. Saat ini, aku ingin menuntaskan studiku di Monash University untuk belajar ilmu
lingkungan yang menurut pengamatanku belum banyak ditangani Muslim. Padahal bukankah kepedulian
terhadap lingkungan adalah bagian dari Islam yang sangat penting?

Pendek kata, aku ingin berdakwah dengan caraku sendiri. Aku juga terobsesi bahwa suatu hari kelak akan
memiliki ladang, tinggal di sana, dan dapat mengendarai kuda kesayanganku sepanjang hari seperti juga
Rasulullah SAW dulu. Aku memang sangat menyukai kuda. Di tempat inilah secara berkala aku akan
menyelenggarakan acara perkemahan khusus untuk anak-anak Muslim.
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